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ABSTRAK

ANALISIS KOMUNIKASI ORGANISASI PADA PT. DUTA PALMA
NUSANTARA PKS SEI. KUKO KUANTAN SINGINGI

Oleh

Kardeni Yogi Saputra

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis komunikasi
organisasi pada PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, dan teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Adapun instrument pengumpulan data
berupa kuesioner dengan sampel penelitian adalah karyawan PT. Duta Palma
Nusantara di PKS Sei. Kuko Kabupaten Kuantan Singingi pada divisi kantor dengan
jumlah responden 12 orang responden. Dari hasil penelitian-menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi pada PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan
Singingi sudah berjalan dengan baik. Untuk.variabel komunikasi organisasi kategori
jawaban responden secara keseluruhan adalah baik, karena skor menunjukkan nilai
yaitu sebesar 564 yang berada pada range 490 — 605. Komunikasi organisasi pada PT.
Duta Palma Nusantara di PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi dilihat dari dimensi
komunikasi kebawah sudah dikatakan baik, komunikasi keatas sudah dikatakan baik,
komunikasi horizontal sudah dikatakan baik, dan komunikasi diagonal sudah
dikatakan baik.

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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memperba
kemajuan

komunikasi

Jat berguna untuk
kelangsungs gar J : adan . kasl ini organisasi bisa
memanajem engemba “sumber daya manusia tugas-tugas yang

lain.

yang menyadari bahwa komunikasi sudah merupakan bagian yang integral, maka
kegiataan perencanaan, riset, implementasi, maupun evaluasi komunikasi menjadi
prioritas kegiatannya.Komunikasi yang terjadi dalam organisasi dapat terjadi dalam

organisasi formal maupun informal.



Setiap organisasi memerlukan koordinasi antara komunikasi agar bagian-
bagian dari organisasi tersebut dapat bekerja menurut ketentuannya dan tidak
mengganggu bagian lain. Proses dan pola komunikasi merupakan sarana yang
diperlukan untuk.mengkoordinasi_dan mengarahkan kegiatan ketujuan dan sasaran
organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan
dengan lancer dan begitu pula sebaliknya, kurang atau tidak adanya komunikasi maka
organisasi tidak dapat berjalan dengan baik.Jadi, komunikasi dalam suatu organisasi
mempunyal peranan serta dalam memelihara dan mengembangkan organisasi
tersebut.

Dalam proses mencapai tujuan organisasi diperlukan adanya komunikasi yang
dapat menghubungkan, mengatur dan membina lingkungan organisasi itu
menyangkut struktur dan fungsi organisasi, dalam suatu hubungan antara anggotanya,
proses informasi dan proses pengorganisasian, serta budaya organisasi. Disitulah
peran kominikasi organisasi berfungsi sebagai basis pengorganisasian manusia di
dalam suatu kelompok dan memberikan kelancaran yang dapat memungkinkan setiap
anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih harmonis serta
lebih memahami perencanaan dan mengetahul keberlangsungan aktifitas organisasi
tersebut.

Selain dalam organisasi atau dalam suatu kelompok, komunikasi organisasi
juga berbepan penting di lingkungan karena di lingkungan kerja merupakan suatu
system terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik

internal maupun eksternal.Di dalammya setiap orang menduduki posisi atau jabatan



serta peranan tertentu yang tingkat pengaruhnya berbeda.Penciptaan atau pertukaran
pesan dari orang-orang tersebut melalui suatu jaringan komunikasi yang dapat
membentuk dari manajemen pekerjaan yang menciptakan struktur organisasi kerja
dan pembagian tugas masing-masing.

Adapun yang menjadi problema komunikasi organisasi yang dilakukan oleh
karyawan melaksanakan Kkerja«terdapat: berbagai hal, misalnya masih adanya
karyawan  yang kurang melaksanakan kerja tidak sesuai dengan aturan yaitu
karyawan yang tidak ada ditempat, masuk tidak tepat waktu, hasil kerja yang tidak
maksimal dan lain sebagainya.Oleh karena itu. diperlukan komunikasi dalam
organisasi intern dan ekstern antar karyawan.

Dalam _komunikasi dimana komunikator dan komunikan mereka mempunyai
kedudukan yang sama sehingga mereka tidak memandang kedudukan antar satu
dengan yang lainnya. Begitu juga komunikasi,yang dilakukan oleh pimpinan PT.
Duta Palma Nusantara PKS Sei.Kuko Kuantan singingi kepada bawahannya,
komunikasi tersebut dapat dilakukan dimana saja, misalnya sambil berjalan, sambil
membaca, ketika berkomunikasi bersama-sama, ketika sedang santai dan lain
sebagainya. Komunikasi tersebut dapat dilakukan dalam bentuk situasi formal
maupun tidak formal, tergantung pada kondisi dan situasi kedua belah pihak.

Berkembang atau tidak perusahaan/lembaga tergantung dari kemampuan dan
kebijakan pimpinan, oleh karena itu pimpinan harus mampu menjalankan tugas nya
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, selain itu pimpinan diharapkan dapat

melakukan komunikasi secara efektif, baik dalam pertemuan formal maupun informal
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terhadap bawahaannya sehingga mereka (bawahan) tidak merasa bosan, tetapi merasa
nyaman sehingga dalam bekerja dapat berjalan lancar sesuai dengan perencanaan dan

target perusahaan. Karena itu pimpinan diharapkan mempunyai kredibilitas yang

masalahan yang
dapat menggar anaan 3 ; organisasi itu
sendiri, ha eba per as, pengetahuan dan pengalaman
setiap Kkarye an komunikasi,
menganalisa pesan yang telah disampa an latar belakang
pendidikan, ma be sudut pand Menjadi kendala dalam

komunikasi

Berik

L )=
o
O
—
(W)
=1
QD
93
3
QD

Nusantara PKS

berikut:

”D
.“
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Tabel 1.1
Jumlah Karyawan Divisi Kantor Pada PT. Duta Palma Nusantara di PKS
Sei. Kuko Kuantan Singing Tahun 2017

No Nama Posisi/Jabatan
1
2
3 -
S ¥
= o
R =
7 '¥ Icll #
0w 2
10 "-i -ﬂ:
=L &
Samber e &
umber: ' ’
Berd @ @’ an pada PT. Duta
Palma Nusa % 5 antor berjumlah 12
orang, yang ’

s
(.
K=}
@D
3
o
[
=
o
QD
>
[EEN
o
=
QD
=
(o]

kasir,1 orang

administrasi pemt

pemasaran cpo/kernel. . ‘ ‘ ““‘

PT. Duta Palma Nusanta Kuko Kuantan singingi adalah sebuah
perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang berada di
Kabupaten Kuantan singingi-Riau.Dengan dilandasi oleh identifikasi masalah tentang

komunikasi organisasi pada PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan

singingi khususnya pada divisi kantor yaitu di dalamnya terdapat berbagai macam
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jabatan atau posisi kerja sehingga dapat terlihat jelas aktifitas kerja yang kebanyakan
masih mengalami kendala-kendala terutama dalam berkomunikasi atau penyampaian

pesan/informasi sehingga kurang koordinasi dalam pengorganisasian tugas,

d tan Singingi”.

skan sebelumnya,

Bero #
[

maka penuli ﬂ;

=4
g
v
dije
o
g
P

ma Nusantara PKS

a. Untuk mengetahui dan menganalisis komunikasi organisasi pada PT.
Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi.

b. Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang dilakukan PT. Duta Palma
Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi dalam menunjang

komunikasi organisasi.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penulisan yang diharapkan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

h wawasan dan

ertimbangan bagi

khususnya yang

Adanya sistematika penulise untuk mempermudah pembahasan dalam
penulisan. Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang relevan yaitu

mengenai pengertian organisasi, komunikasi, dan komunikasi

pemikiran, serta hipotesis
N L \\\\“ .0‘
BAB Il §\§ﬁlﬂ$lm Mﬁg ‘

BAB IV
BAB V

BAB VI

penelitian dan saran.
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Organisasi

cial. Hal ini sesuai

2perti yang dikutip

bekerja

b. Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa
dirinya penting
c. Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal

d. Kebutuhan akan perasaan ikut serta
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4. Kebutuhan akan prestise
5. Kebutuhan mempertinggi kapasitas kerja.

Dalam mencapai tujuan guna memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia

encapai tujuan-tujuan

punyai diferensiasi
norma.
adalah kerangka antara orang-orang yang tergabung dan bergerak kearah usaha
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan organisasi dalam arti dinamis adalah
proses penentuan pola dari suatu organisasi. Organisasi dalam arti badan atau

lembaga adalah orang yang tergabung dan terikat secara formal dalam sistem

kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
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Robbins dalam Liliweri (2004:11), mengatakan organisasi adalah
sebuah bentuk kerjasama yang sistematik antara sejumlah orang untuk

memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Disebut kerjasama karena didalamnya

ntar sejumlah orang yang

‘.- h \%.\“q‘ .O beda-beda lalu

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.Sistem adalah bagian-
bagian yang berhubungan satu dengan yang lainnya merupakan suatu
keseluruhan. Bagian-bagian itu terdiri dari faktor-faktor baik dari dalam

maupun dari luar organisasi.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Fremont E. Kast Dan James E.

Rrsenzweig Dalam Sri Slameto HB (2000:12-13) yaitu: suatu organisasi harus

memuat tiga unsure sebagai berikut:

budaya.
1. Pendekatan limiah
Pendekatan ilmiah menganggap bahwa organisasi harus menggunakan
metode-metode ilmiah dalam  meningkatkan produktivitas.  Studi

pengendalian secara ilmiah akan memunginkan manajemen mengidentifikasi
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cara-cara atau alat untuk meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya

akan meningkatkan keuntungan.

. Pendekatan Hubungan Antarmanusia

Pendekatan budaya adalah pendekatan kontemporer tentang organisasi.
Pendekatan budaya beranggapan bahwa perusahaan harus dipandang sebagai

suatu kesatuan social atau budaya. Pada umumnya, suatu kelompok atau
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kultur sosial selalu memiliki peraturan, seperti: perilaku, peran, dan nilai-

nilai. Demikian pula halnya suatu organisasi.

Dalam pandangan budaya, komunikasi tidak hanya sekedar pesan yang

mencapai tujuan yang diusahakan secara kolektif.
1. Wahana pendekatan tujuan yang diharapkan agar cepat menjadi kenyataan.
2. Wadah kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Manifestasi kemampuan manusia untuk bekerja secara koperatif.
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4. Konstruksi mental dari sekelompok orang yang mempunyai kepentingan
dalam bentuk tujuan yang sama.

Seiring dengan perkembangan kehidupan manusia, keberadaan

organisasi Se man N organisasi merupakan

“!““‘ .’@. arsebut menurut
' -

fokus pada tecapainya visi dan misi perusahaan saja, namun juga peningkatan
penghasilan yang melebihi biaya produksi.Hal ini yang membedakan organisasi
profit dan nonprofit.

Secara umum, beberapa tujuan organisasi adalah sebagai berikut:
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1. Sebagai wadah untuk bersama-sama mencapai tujuan dengan efektif dan
efisien.

2. Meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan sumberdaya yang dimiliki.

ari sudut tujuannya

organisasi sosial

an laba dan prinsip

social  bertujuan

suatu kerangka yang memperlihatkan sejumlah tugas serta wewnang tentang
pelaksanaan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan dalam suatu perencanaan, oleh karena itu dalam struktur akan efisien

tergambar dengan jelas antara fungsi, wewenang, serta tanggung jawab setiap

orang akan pekerjaan yang telah dibebankan dalam menjalankan tugas tersebut.
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Sehingga tidak terjadi tumpang tindih antara pekerjaan yang satu dengan yang
lainnya, yang mana sering membuat seseorang pekerja menjadi bingung

terhadap pekerjaan yang mana seharusnya diselesaikan terlebih dahulu, dan

tanggung jawab

2rja organisasi.

2. sl akan menunjukkan
3 -kotak menunjukkan

anggung jawab yang
4. artinya  keseluruhan  bagan

menunjukkan dasar pembagian aktivitas organisasi (atas dasar wilayah,
produksi, enterprise function, dan lain sebagainya).

5. Tingkat manajer, artinya sebuah bagan tidak hanya menunjukkan manajer
dan bawahan secara perseorangan, tetapi jugga hierarki manajemen secara

keseluruhan. Semua orang yang melapor kepada orang yang sama berada
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pada tingkat manajemen yang sama, tidak jadi soal dimana kemunculan
mereka pada bagan.

6. Pimpinan organisasi, artinya bagan organisasi menunjukkan sistem

alamnya terdapat

punyai peranan

bahwa struktur
ujudan pola tetap
Sisi maupun orang-

ggung jawab, yang

dalam penerapan tujuan.
Sedangkan faktor utama yang menentukan perancangan struktur

organisasi adalah sebagai berikut:

a. Strategi organisasi

b. Teknologi
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c. Anggota/karyawan yang terlibat dalam organisasi
d. Ukuran organisasi.

Struktur organisasi pada masing-masing organisasi berbeda-beda, hal ini

ing organisasi

harapan dapat

lain tersebut manusia perlu melakukan komunikasi. Komunikasi memiliki
peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Melalui

komunikasi didalam sebuah organisasi akan tampak jelas interaksi antara atasan
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dan bawahan dalam setiap penyampaian pesan atau informasi yang terjadi
dalam organisasi tersebut.

Menurut  Sopiah (2008:141), komunikasi didefinisikan sebagai

n_kepada penerima, baik
rtukaaran yang

dalam bentuk

satu pihak ke pihak

petunjuk-petunjuk,

tertentu komunikasi merupakan media tertentu untuk pencapaian sasaran yang
jauh tepatnya atau banyak jumlahnya. Selanjutnya menurut Siagian (2002:122)
komun ikasi merupakan proses penyampaian informasi symbol-simbol yang

dapat didengar, dilihat dan dimengerti tetapi penyampian informasi secara
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keseluruhan termasuk perasaan dan sikap orang yang menyampaikan informasi
tersebut.

Beberapa pengertian komunikasi dari beberapa ahli antara lain

a orang lain.

unikasi adalah

NN
7’ N\

O
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omunikasi adalah
an dari seseorang,

 lain.

AnNALS

dan perasaanberupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan
sebagai panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, baik
langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media, dengan

tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku.
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh Effendy (2003:27), dimana
hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, yang dinyatakan

dalam bentuk pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan

komunikasi S engan tujuan penyampaian pe eh komunikator.Dalam
berkomu huk an pesan dan informasi saja,
tetapi mengemban setiap

harapan

2. Keinginan manusia untuk memberi sesuatu
3. Dorongan manusia untuk saling mempengaruhi atau mengarahkan tentang
sesuatu.

Dengan demikian secara garis besar tujuan komunikasi, berkaitan

dengan upaya peserta komunikasi mewujudkan tercapainya saling pengertian
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(mutual understanding), pemahaman bersama (common understanding), dan
kesepakatan timbal balik (mutual agreement), dan salah satu cara menilai

efektifitas komunikasi adalah dengan mengukur hasil pencapaian kondisi ideal

adalah

pbeberapa diantaranya

Ay )3

S )

menjadi komunika eCa g, tidak langsung, dan non verbal.

2. Komunikasi tertulis
Komunikasi dengan mempergunakan rangkaian kata-kata atau kalimat,
kode-kode yang mengandung arti tertulis atau tercetak yang dimengerti oleh

orang lain.
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B. Arah komunikasi

Adapun bentuk-bentuk komunikasi menurut arahnya, yaitu:

1. Komunikasi ke bawah

da bawahan mengenai

ana melakukannya.

. Rasional
Merupakan pesan yang disampaikan menjelaskan mengenai tujuan
aktivitas bagaimana kaitannya itu dengan lain dalam organisasi atau
objektif organisasi.Kualitas dan kuantitas dari komunikasi rasional

ditentukan  oleh  filosofi ~dan asumsi  pimpinan  mengenai
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bawahannya.Apabila pimpinn menganggap bawahannya pemalas atau

hanya mau bekerja apabila dipaksakan maka pimpinan memberikan pesan

yang bersifat rasional ini sedikit.Tetapi apabila pimpinan menganggap

pembayaran gaji karyawan yang telah siap melakukan pekerjaannya atau
apabila tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik pekerjaannya
berarti pekerjaannya sudah memuaskan.Sebaliknya apabila hasil
pekerjaan karyawan kurang baik maka balikan yang diberikan mungkin

berupa kritikan atau peringatan terhadap karyawan tersebut.
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Dari pengertian komunikasi ke bawah dapat dikatakan bahwa
komunikasi antara atasan kepada bawahan harus dapat dilakukan dengan baik

berupa intruksi tugas, rasional, ideology, informasi dan balikan sehingga

bahwa informasi

it yang lebih tinggi

2. Arus komunikasi keatas memberikan informasi yang berharga membuat
keputusan.

3. Memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan terhadap organisasi dengan
jalan  memeberikan kesempatan untuk menanyakan pertanyaan,

mengajukan ide dan saran-saran tentang jalannya organisasi
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4. Komunikasi ke atas membantu karyawan mengatasi masalah-masalah
pekerjaan mereka dalam tugas-tugas organisasi.

3. Komunikasi Horizontal

dan

P .
g;
%
“
g.
[ 4
nd

B St
- ‘

intruksi-intruksi,  petunjuk-petunjuk, informasi-informasi,  penjelasan-
penjelasan, dan lain-lain kepada bawahannya.Bawahan memeberikan laporan,
saran, pengaduan, dan sebagainya kepada pimpinannya Uchjana (2002:123).
Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut dalam organisasi penting

sekali karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada bawahan, roda



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Pimpinan perlu mengetahui laporan,
tanggapan, atau saran para karyawan sehingga suatu keputusan atau

kebijaksanaan dapat diambil dalam mencapai tujuan yang telah

ecara langsung antara
M“‘ .’6 ahap melalui

0l 3 kompleksnya
anusia, dengan
sama lain baik
di pasar, dalam

komunikasi bagi

dari bawahan ke atasan.
C. Komunikasi menurut lawannya, dapat dibedakan menjadi:
1. Komunikasi satu lawan satu adalah komunikasi antara pribadi, komunikasi

ini dapat terjadi antara seorang pimpinan dengan bawahan,antara seorang
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pimpinan dengan pimpinan yang setingkat, antara seorang bawahan dengan
seorang bawahan.

2. Komunikasi satu lawan banyak adalah komunikasi antara seseorang dengan

unikasi ini dapat
an organisasi.atau

ptara orang bawahan

Pesan yang mengalir melalui jalan resmi dan ditentukam oleh hierarki
resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan, maka pesan tersebut merupakan
jaringan komunikasi formal Afandi (2008:58). Dalam hal ini terdapat tiga

bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan komunikasi dari bawahan kepada
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atassan, komunikasi dari atasan kepada bawahan, dan komunikasi sesame
karyawan yang sama tingkatnya.

Komunikasi yang terjadi antara para anggota organisasi, yang secara

suatu organisasi
dalam  struktur
n terjadi melalui
tersebut terdapat
keberadaannya.

yang lainnya tanpa

ahan arus informasi

dikatakan orang dan bukan apa yang diumumkan oleh yang berkuasa.
2.2.4 Proses dan Unsur-Unsur Komunikasi
Sopiah (2008:143) Proses komunikasi terdiri dari tujuh unsur utama,

ketujuh unsur organisasi tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Pengirim
Pengirim adalah orang yang memiliki informasi dan kehendak untuk

menyampaikannya kepada orang lain.pengirim atau komunikator dalam

: .@ aluran' merupakan jalan yang dilalui
infomasi secara ‘ paling mendasar dari komunikasi antar
pribadi adalah komunikasi berhadapan muka secara langsung.
5. Penerima
Penerima adalah orang yang menerima informasi dari pengirim. Penerima

melakukan proses penafsiran atau informasi yang diterima dari pengirim.
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6. Penafsiran (decoding)
Proses menerjemahkan (menguraikan sandi-sandi) pesan dari pengirim.

Sebagian besar proses decoding dilakukan dalam bentuk menafsirkan isi

orang lain.
Proses komunikasi terdiri dari tujuh tahap:
1. Sumber komunikasi

Isi dari seluruh gagasan yang ingin disampaikan kepada penerima.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

33

2. Pengkodean

Mengubah suatu pesan komunikasi menjadi bentuk simbolis. Ada empat

kondisi yang mempengaruhi pesan terkode:

A T

RS T 1)

pekerjaan.Secara tradisional saluran mengikuti jaringan otoritas di dalam
organisasi. Bentuk pesan lain, seperti pesan pribadi atau social mengikuti
saluran informasi dalam organisasi itu.

5. Penerjemahan ulang pesan komunikasi kedalam suatu ragam yang dapat

dipahami oleh si penerima. Tepat seperti pengkode dibatasi oleh
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keterampilan, sikap, pengetahuan, dan sistem social budayanya, begitu juga
sipenerima. Seperti halnya sumber terampil dalam menulis atau berbicara,

penerima harus terampil dalam membaca atau mendengarkan, dan keduanya

balik merupakan
entransfer pesan
isebut efektif, jika
gerti, menyetujui,

lerhadap pesan yang

a. Sender merupakan semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber
sebagai pengirim informasi. Sumber bisa terdiri dari satu orang atau
kelompok. Sumber sering disebut komunikator, source, semder, atau encoder

b. Pesan adalah sesuatu (pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat, atau

propaganda) yang disampaikan pengirim kepada penerima, pesan dapat
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disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Pesan
sering disebut massage, content, atau information.

c. Saluran dan media

tertulis, dan

yang digunakan

oleh penerima, tanggapan balik dapat berasal dari media.Umpan balik bisa

berupa data, pendapat, komentar, atau saran.
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f. Efek
Efek atau pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan,

disarankan, dan dilakukan penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.

o
s
ns
o
o
g
r
J
"]

teknik-teknik

D
«Q
@D
=

tidak jarang agar melaksanakan. Berikut ini adalah teknik-teknik komunikasi
yang dipaparkan:
1. Teknik Komunikasi Informatif

Dalam teknik jenis ini meskipun tampaknya biasa-biasa saja tetapi

memerlukan pengkajian agar komunikatif dalam arti kata selain diketahui
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juga dipahami. Perlunya pemahaman pada pihak komunikasi agar tidak
timbul salah tafsir (misinterprenation) dan salah persepsi (misperseption)

yang bisa menjurus ke salah pengertian (misunderstanding) disebabkan salah

LS ‘
' QD
oy
[%2]
. Q
]
QD
3
(V)
=]
QD
(]
[Y)
=

LE) A

k persuasive, teknik
bersifat memaksa,
ajemen komunikasi jenis ini
banyak dijumpal bentu . ketentuan, perintah, dan
sebagainya.Komunikasi koersif disebut juga komunikasi instruksi.
2.2.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi
Mangkunegara (2007), menyatakan ada dua tinjauan faktor yang
mempengaruhi komunikasi, yaitu faktor dari pihak sender atau disebut

komunikator, dan faktor dari pihak receiver atau komunikan.
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a. Faktor dari pihak sender atau komunikator, yaitu keterampilan, sikap,

pengetahuan sender, media saluran yang digunakan:

1. Keterampilan sender

er yang ragu-ragu
erhadap informasi
mampu bersikap

epadanya.

'@ a a kepada receiver sejelas
mungkin. .._‘ akan lebih mudah mengerti pesan
yang disampaikan oleh sender.

4. Media saluran yang digunakan oleh sender
Media atau saluran komunikasi sangat membantu dalam penyampaian
ide, informasi atau pesan kepada receiver.Sender perlu menggunakan

media saluran komunikasi yang sesuai dan menarik perhatian receiver.
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b. Faktor dari pihak receiver, yaitu keterampilan receiver, sikap receiver,

pengetahuan receiver, dan media saluran komunikasi.

1. Keterampilan receiver

efektif tidaknya

meremehkan,

komunikasi.Receiver
lebih  muda dalam
pengetahuan receiver kurang luas sangat memungkinkan pesan yang
diterimanya menjadi kurang jelas atau kurang dapat dimengerti oleh

receiver.
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4. Media saluran komunikasi
Media saluran komunikasi yang digunakan sangat berpengaruh dalam

penerimaan idea tau pesan.Media saluran komunikasi berupa alat indera

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Kuantitas. .. ‘ ‘

2.3 Komunikasi Organisas

\\“
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2.3.1 Pengertian Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi merupakan bentuk pertukaran pesan antara unit-

unit komunikasi yang berada dalam organisasi tertentu.Organisasi sendiri terdiri
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dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hirarkis antara yang satu

dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan.

Wiryanto (2004:63)komunikasi organisasi adalah pengiriman dan

. Menyusun rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Melakukan pengorganisasian terhadap sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya dengan cara efektif.

4. Memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan menciptakan iklim yang

menimbulkan keinginan orang untuk memberikan kontribusi.
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5. Mengendalikan prestasi.

Menurut Davis dan Newstrom (2004:151)mengatakan organisasi tidak

mungkin ada tanpa komunikasi, apabila tidak da komunikasi para karyawan

suatu organisasi tertentu.Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi
dalam hubungan-hubungan hierarki antara yang satu dengan yang lainnya dan
berfungsi dalam satu lingkungan Pace Dan Faules (2001:32). Salah satu
tantangan terbesar komunikasi dapat membantu menentukan moral organisasi

yang ada pada gilirannya akan berpengaruh pada aliran informasi.
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Menurut Arnold Dan Feldman (1986) komunikasi organisasi adalah

suatu proses pertukaran informasi diantara orang-orang dalam suatu organisasi.

Dimana di dalamnya terdapat empat tahapan komunikasi yang meliputi:

erima energi dari

atau servis dari sistem

definisikan sebagai pertunjukkan dan penafisran pesan diantara unit-unit
komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu.Suatu
organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hirarki

antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam satu lingkungan.
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2.3.2 Pentingnya Komunikasi Organisasi

Manusia tidak terlepas dari komunikasi. Manusia pasti membutuhkan

komunikasi untuk membangun hubungan dengan manusia lain. Dengan

Komunikasi yang efektif di tempat kerja hal yang paling penting bagi
keberhasilan sebuah perusahaan.Setiap perusahaan memiliki seperangkat

tujuan yang jelas.
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2. Menyelesaikan konflik

Jika sebuah perusahaan menghadapi masalah, krisis dan konflik akibat

antara karyawan menyebabkan penundaan pekerjaan sehari-hari.Hal ini

menyenangkan sehingga karyawan tidak ragu untuk menyelesaikan
pekerjaan dan membentuk hubungan yang baik.Hal ini membuat karyawan
merasa peduli dan dihargai serta memberikan dorongan loyalitas terhadap

perusahaan.
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Pentingnya komunikasi di tempat kerja dapat disimpulkan menjadi
kepuasan kerja. Jika karyawan puas bekerja dalam suatu perusahaan, fakta

bahwa masa depan perusahaan benar-benar terjamin tidak akan mampu

n pandangan para

pilihan yang bharus

yang terjadi di dalam organisasi itu sendiri, yakni antara pimpinan dengan
karyawan, ataupun antar karyawan dengan karyawan lainnya. Sedangkan
komunikasi eksternal lebih kepada komunikasi antara organisasi dengan

lingkungan luar organisasi (Effendy, 2001:50).
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1. Komunikasi internal

Komunikasi internal yang berkaitan dengan organisasi yaitu sebagai

pertukaran gagasan diantara para pimpinan dan karyawan dalam suatu

menjadi dua jenis, yaitu:

a. Komunikasi Personal (personal communication)
Komunikasi personal adalah komunikasi antara dua orang dapat berlangsung
secara tatap muka dan juga bermedia.Komunikasi personal tatap muka

berlangsung secara dialogis sambil saling menatap sehingga terjadi kontak
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pribadi, yamg biasa disebut komunikasi antar personal (interpersonal

communication).Sedangkan  komunikasi  personal bermedia adalah

komunikasi dengan menggunakan alat, seperti telepon, memorandum, dan

antar personal dengan salah seorang peserta kelompok. Sedangkan
komunikasi kelompok besar adalah komunikasi komunikan yang jumlahnya
banyak, dalam suatu komunikasi, hampir tidak terdapat kesempatan untuk

memeberikan tanggapan secara verbal. Dengan kata lain, dalam komunikasi
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kelompok besar, kecil sekali kemungkinannya bagi komunikator untuk

berdialog dengan komunikan.

2. Komunikasi Eksternal

QQ ; dengan mengolah pesan itu

\

menjadi sumber info
Sistem komunikasi organisasi adalah interaksi antara faktor-faktor yang

ada dalam organisasi, yaitu antara lain: iklim, kepuasan organisasi, kepuasan

komunikasi, aliran informasi dalam organisasi, motivasi, jaringan komunikasi

dalam organisasi, budaya organisasi, teknologi informasi dalam organisasi,

gaya kepemimpinan dan konflik dalam organisasi.
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Pentingnya komunikasi dalam mempengaruhi sistem organisasi
dinyatakan Likert menempatkannya sebagai variable manajerial penting sebagai

dasar penyusunan teori empat sistem yang dikembangkan. Menurut Pace dan

ominasi atasan,

ikasinya adalah

sistem pengajak serta (parsitipatif management) walaupun dalam prakteknya
tidak semua organisasi dapat melakukannya.
2.3.5 Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi

Fungsi komunikasi dalam organisasi sangatlah besar, Menurut Sopiah

(2008:142) Ada empat fungsi komunikasi, yaitu:
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a. Komunikasi berfungsi sebagai pengendali perilaku anggota. Fungsi berjalan

jika karyawan diwajibkan menyampaikan keluhan terkait dengan

pelaksanaan tugas kewajiban karyawan itu di dalam perusahaan.

Fungsi ini berperan
a dalam interaksi
ndamental dimana

ataupun rasa puas

Komunikasi dengan cara-cara tertentu bertindak untuk mengontrol
perilaku anggota. Organisasi memiliki hirarki otoritas dan garis panduan formal
yang wajib ditaati oleh karyawan.Fungsi terakhir komunikasi berhubungan
dengan perannya dalam memfasilitasi pengambilan keputusan.Komunikasi

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh individu dan kelompok untuk
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pengambilan  keputusan dengan cara menyampaikan data  untuk
mengidentifikasi dan mengavaluasi pilihan-pilihan alternative yang ada.

Sedangkan menurut Sendjaja dalam Burhan (2009), organisasi baik

kedudukan dalam
membuat suatu

terjadi  dalam

. Fungsi Regulatif

Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam sebuah
organisasi. Ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulative
ini.Pertama, atasan atau tatanan manajemen, memiliki kewenangan untuk

mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Disamping itu juga
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memiliki wewenang untuk member instruksi atau perintah, sehingga dalam
struktur organisasi kemungkinan mereka di tempatkan pada lapisan atas

(position of outhority), supaya perintah-perintahnya dilaksanakan

erintah  banyak

ative pada dasarnya

kepastian peraturan

pimpinan yang lebih suka untuk memersuasi bawhannya dari pada member
perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan
akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar disbanding kalau pimpinan

sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
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4. Fungsi integratif

Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan

karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik.Ada dua

1. Controlling Style
Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, ditandai dengan adanya
satu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan mengatur

perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain.
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Pihak-pihak yang memakai gaya ini, lebih memusatkan perhatian kepada
pengiriman pesan disbanding upaya mereka untuk berbagi pesan. Mereka

tidak mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian pada umpan balik, kecuali

di an.ur ‘% gan pribadi mereka.
&\“ .ﬂ‘ idak berusaha

J? Ja menjelasakan

o
A
o
&
akuke

v

secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus
dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi.
Pengirim pesan (sender) lebih member perhatian kepada keinginan untuk

mempengaruhi orang lain dengan jalan berbagai informasi tentang tujuan
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organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi

tersebut.

. Dynamic Style

orang-orang yang berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta bersedia

untuk bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang dibebankan.

. Withdrawal Style

Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah melemahnya tindak

komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang yang memakai
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gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada beberapa

persoalan ataupun kesulitan antar pribadi yang dihadapi oleh orang-orang

tersebut.

paling tidak

BT M)
=

2k
<>

komunikasi yang disampaikan seringkali keliru dan diralat, turunnya
kewibawaan dari atasan dan sebagainya.Kalau komunikasi yang
disampaikan sering salah, maka dapat saja menimbulkan ketidak percayaan

dari penerima komunikasi sehingga ada rasa keengganan untuk

melaksanakan komunikasi atau pelaksanaan komunikasi yang disampaikan
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dilakukan seenaknya sendiri.Juga akibat kewibawaan pimpinan yang turun,
dapat menyebabkan komunikasi yang disampaikan hanya lewat begitu saja

tanpa adanya perhatian yang serius dari penerima komunikasi.Berdasarkan

angnya merupakan
ahaan melaksanakan
ran-saran yang

emotivasi orang-

komunikasi ini cukup banyak.Dan sebenarnya makin banyak perantara maka
kemungkinan berubahnya komunikasi tersebut makin besar pula.Hal ini
dapat dimaklumi sebab setiap perantara yang ikut menyampaikan

komunikasi tersebut memiliki kecenderungan tertentu untuk merubah
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komunikasi tersebut sesuai dengan kepentingan pribadinya.Apalagi bilamana

komunikasi yang disampaikan adalah merupakan suatu komunikasi lisan.

Meskipun demikian tidak berarti komunikasi tertulispun dengan adanya

kurang bertanggung jawab dari penerima komunikasi sehingga kemungkinan
komunikasi yang disampaikan tidak dilaksanakan atau dilaksanakan
semuanya sendiri.

Untuk meningkatkan partisipasi maka perlu diperhatikan misalnya

mengikutsertakan bawahan yang kita anggap perlu untuk ikut serta dalam
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pembuatan rencana-rencana. Dengan mengikutsertakan, maka mereka akan
merasa dihargai dan ini menyebabkan mereka itu lebih merasa bertanggung

jawab dalam melaksanakan tuhasa-tugasnya dalam organisasi atau

digunakan dalam
informasi yang

nikan.

c).Latar belakang budaya yang menyebabkan salah persepsi terhadap
symbol-simbol bahasa yang digunakan.
3. Gangguan psikologi, rintangan ini terjadi karena adanya gangguan yang

disebabkan oleh persoalan-persoalan dlam diri individu.
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4. Rintangan fisik atau organic, adalah rintangan yang disebabkan karena

kondisi geografis, misalnya jarak social diantara peserta komunikan, seperti

senior dan junior.

Bahasa
7. Isi pesan berlebihan
8. Bersifat satu arah

9. Faktor teknis

10. Kepentingan
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11. Prasangka

12. Cara penyampaian yang verbalitas dan sebagian.

2.3.8 Klasifikasi Teori Komunikasi Organisasi

nyebutkan lima

ktur dan fungsi
ekatan komunikasi
, menyebut empat

dekatan hubungan

teori organisasi,

bergeser ke aspek politis dari organisasi.
Untuk menjaga konsistensi, maka Pace dan Faules (2001:88)
menggunakan istiah perspektif objektif dan perspektif subjektif dalam

komunikasi organisasi.
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1. Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Objektif
Perspektif ini memiliki pandangan dan asumsi tersendiri tentang

komunikasi organisasi. Untuk lebih sistematisnya pembahasan tentang

p. dipilah berd 1si-asumsi yang berbeda
“‘\\\“ ...

2

ebagai atu proses yang

Jai dengan aturan

AN

tersendiri tentang
enyebut menyebut

erja, hirarki proses

‘i‘t\‘“t LA Y

dan Faules (2001:45-

3 |

. Kewenangan untuk melaksanakan kewajiban diberikan kepada jabatan.

4. Garis-garis kewenangan dan jabatan diatur menurut tatanan hirarki.

5. Suatu sistem aturan dan regulasi yang umum tetapi tegas, yang ditetapkan
secara formal, mengatur tindakan-tindakan dan fungsi-fungsi jabatan

dalam organisasi.
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6. Prosedur dalam organisasi bersifat formal dan impersoanal yakni
pengaturam-pengaturan organisasi berlaku bagi setiap orang.

7. Suatu sikap dan prosedur untuk menerapkan suatu sistem disiplin

merup 1 i organisa

“uy S
...gn“ “HH\‘.“ .ng pribadadi  dan

*

b ﬁ' ecakapan teknis,
Foet o

enioritas dan prestasi kerja.

pengorganisasian

ditawarkan lebih

perilaku manusia dalam organisasi.Meskipun peran komunikasi dianggap
penting, namun dalam perspektif objektif, komunikasi masih digunakan

sebalai alat regulasi dalam control.
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d. Hubungan antara Organisasi dan Lingkungan
Perspektif objektif mensyaratkan adanya pemisahan yang tajam (dikotomi)

antar organisasi dan lingkungan.Organisasi hanya dapat berinteraksi dengan

0 ‘.“ at. menciptakan-ing g

Organisasi adalah sistem
#

%
=)

mbaga-lembaga

=Y

t\‘&“‘%\‘ﬁi“ :

g budaya dalam

sur budaya dapat

-
-
=
~—+
o
@
)
@
o
)
5
-
@
=
@
w

\ S
(225
S
S
Q
3
@
S
o
<
&
2
»
=

sedang terjadi.
b. Hubungan organisasi dengan manusia

¢. Komunikasi dan interaksi dalam organisasi

Kaum subjektif menyoroti proses komunikasi dan pembentukan pemahaman

(sense making) para anggota organisasi
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d. Hubungan antara organisasi dan lingkungan
Lingkungan dalam pemahaman perspektif subjektif bagi mereka tidak lebih

sebagai produk interaksi dari anggota organisasi.Mempelajari organisasi

yang pernah dilakukan seba al band dapaun hasil-hasil

penelitian

berikut :
No asil Penelitian
1 komunikasi
pada PT.

resna Duta Agroindo
perjalan  aktif, namun
komunikasi antara atasan
dengan bawahan kurang

efektif, kurangnya
kepedulian atasan
terhadap bawahan
sehingga membuat

karyawan merasa segan
untuk menyampaikan
pendapat kepada
pimpinan.
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No

Peneliti Judul Analisis Hasil Penelitian

Ni Putu Analisis iklim | Analisis Iklim komunikasi
Dessy komunikasi  organisasi | Deskriptif organisasi yang terjadi
Ariawati (Studi kasus pada Uma pada Uma Sri Hotel
(2015) Sri Hotel Bandung). masih mengalami
permasalahan, yaitu
ini komunikasi

dengan

antara
lama  dan
baru, dan miss
cation berkaitan
schedule kerja
libur karyawan.

komunikasi
Adidas Team
berperan penting
membantu
alahan dalam
aan, komunikasi
ok yang sudah
dalam jaringan
ikasi menjadi
untuk  mencari
atau

besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran pada penelitian

ini dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini:
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Kerangka Pemikiran Penelitian

Komunikasi Organisasi

68




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

didalam
formal
informal
organisasi
2005).

3.1 Lokasi/ Objek Penelitian

BAB 111
METODE PENELITIAN

69

Skala

Ordinal

. Memperkuat

apresiasi dan
loyalitas karyawan
terhadap organisasi.

c. Membantu
karyawan dalam
mengatasi masalah
pekerjaan.

Ordinal




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

sensus Yaitu keseluruhan dari populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

3.4 Jenis dan Sumber Data

No Variabel / Definisi Dimensi Indikator Skala
3. Komunikasi  |a. Hubungan
Horizontal komunikasi  antar
karyawan.
Ordinal
Ordinal

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya

(tidak melalui perantara), yakni data yang diperoleh dari responden melalui

\ agsung. Data prime husus dikumpulkan untuk
‘ “@m\mﬁ‘ ,e 2002). Dalam

dengan cara

°T. Duta Palma

umum mengenai

serta dokumentasi

Adapun
sebagai berikut:
1. Kuesioner
Yaitu dengan membuat pertanyaan/pernyataan tertulis tentang
komunikasi organisasi, untuk diisi yang ditujukan kepada karyawan
(responden) sesuai dengan alternatif jawaban yang telah disediakan. Tujuan

penyebaran kuesioner ini adalah agar mengetahui bagaimana berjalannya

komunikasi organisasi pada PT. Duta Palma Nusantara.
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2. Wawancara
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara berkomunikasi langsung

dengan pimpinan perusahaan dan karyawan yang ada hubungannya dengan

ecara non formal untuk

metode deskriptif
yaitu suatu ana ! ta yang disusun sedemikian

rupa, ditabu e ) engan teori-teori yang

Skala Pengukuran Kuesioner

Kategori Pilihan Jawaban Skor/Bobot Nilai
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Sumber: Sugiyono, (2008:199).
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Dari skala tersebut dapat dilihat bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh,
maka akan semakin baik pula komunikasi organisasi pada PT. Duta Palma Nusantara.

Kuesioner akan disusun berdasarkan item-item dengan menggunakan skala ordinal (1

waa e

1"" o

interpretasi sk

No Interval

4.21 -5.00
3.41-4.20
2.61-3.40
1.81-2.60

1.00-1.80
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat PT. Duta Palma Nusantara

nnya, sehingga

pengemba merupakan salah
satu yang
Hal i

kebutuhan

Didirikan pada tahun 1990 dan nama seorang pemimpin pertamanya Bapak
Surya Darmadi. Realisasi pembangunan perkebunan kelapa sawit pada tahap awal

yaitu seluas 8.000 Ha, setelah perkebunan ini siap tanam dua tahun barulah didirikan
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pabrik pengolahan kelapa sawit atau PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko
Kuantan Singingi.

PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko ini dibangun dengan kapasitas mesin

Jingga Ti A ). Satu grouy Duta usantara Sei.

Kuko. ase . abupaten Kuantan

Singingi,

Prod 3 C 0 adalah minyak sawit

mengutamakan kualitas produk dan pelayanan kepada pelanggan.
b. Membangun marketing dan jaringan distribusi yang luas serta disegani

dibidang agrobisnis
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c. Membangun dan mengembangkan sumber daya manusia yang mengerti,

memahami, menguasai dan mampu melaksanakan serta mengontrol

dibidangnya.

\%‘ .. -
QD
ie]
&J
QD
>
—
E
[
QD
>
=}
<
QD

SRR

“Q‘
“2

memerluk

organisasi
organisasi a

yanga ada

v

1. Kepala Tata Usa Q Q S
Apa®
Bertugas mengelola se “

administrasi dan keuangan dalam
lingkungan pabrik (perusahaan) untuk mendapatkan data yang benar dan akurat
sehingga menghasilkan laporan dan informasi yang tepat waktu, relevan, dan
konsisten sebagai alat pengendalian, pengamanan asset dan sumber daya serta

pengambilan keputusan.
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. Pembukuan

Bertugas menerapkan sistem dan prosedur akuntansi yang ditetapkan, dan

menyusun laporan keuangan perusahaan.

h, perhari oleh

engevaluasi semua

t setiap pagi hari,

buah masuk/diolah

rekapitulasi data timbangan menurut pabrik dengan data timbangan.

. Payroll

Bertugas membuat rekaptulasi data kepegawaian dan laporan posisi pegawai,

mencatat absensi karyawan setiap hari, dan membuat laporan-laporan.

. Op. Pemasaran CPO/Kernel
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Bertugas dalam pengolahan minyak kelapa sawit.

9. Kasir

Bertugas  menyimpan  uang

10.

OP.CPO/KERNEL KR. TIMBANG

78

kas  perusahaan, mencatat seluruh

as/bank serta membuat

ang atau keperluan

menyimpan data

PAYROLL

KR. PRODUKSI

KASIR

ADM. PEMBELIAN

Sumber: PT. Duta Palma Nusantara, 2019.
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ingi, sebagaimana
yang telah bergerak dibidang

pengolahan

Sei. Kuko Kuantan Singingi berupaya untuk meningkatkan produktivitas pada setiap
tahunnya sesuai dengan perkembangan produksi lahan perkebunan kelapa sawit inti

yang diperuntukkan bagi kebutuhan industri tersebut.
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Selain aktivitas tersebut pihak perusahaan juga melakukan aktivitas lainnya

yaitu dalam bidang pemasaran, administrasi, dan kegiatan sosial kemasyarakatan.

Dalam kegiatan pemasaran ini, perusahaan memasarkan produksinya ke berbagai

sebagaima

adalah dalz ahannya dalam rangka

untuk me erja, dan mengentas

kemiskinan
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ditujukan kepada
usantara PKS Sei.
Kuko Kua ‘ ! _, ih da ulu entitas responden
yang menjadi’ sa ada penelitian ini yaitu be esponden. Hal-hal

lama bekerja yang

berikut ini:
Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 6 50.00
2 Perempuan 6 50.00
Jumlah 12 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui bahwa dari 12 responden pada
PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi, responden yang

berjenis kelamin Laki-Laki yaitu sebanyak 6 orang atau 50.00% dan yang

Persentase
25.00
41.67
25.00

8.33
100.00

Sumber: Data Olahan Penelitia

Berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui bahwa dari 12 responden pada
PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi, responden yang
berusia antara 20 s.d 29 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau 25.00%, responden

yang berusia antara 30 s.d 39 tahun yaitu sebanyak 5 orang atau 41.67%,
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responden yang berusia antara 40 s.d 49 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau
25.00%, dan responden yang berusia diatas 50 tahun yaitu sebanyak 1 orang

atau 8.33%. Dengan demikian responden terbanyak adalah responden yang

Persentase
66.66
16.67
16.67

0.00
100.00

Berdasarka Q@. |

e
PT. Duta Palma Nusanta . Kuko Kuantan Singingi, responden
berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 8 orang atau 66.66%, responden
dengan tingkat pendidikan Diploma sebanyak 2 orang atau 16.67, responden

dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 2 orang atau 16.67, dan responden

dengan tingkat pendidikan S2 tidak ada. Dengan demikian secara garis besar
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dapat dilihat responden terbanyak merupakan responden dengan tingkat
pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 8 orang atau 66.66%.

5.1.4 Lama Bekerja

Ad erja emberikan kontribusi
t P uko Kuantan
singingi dadtabiel 5.4 berikut
Q )
) (7
S kerja
No Persentase
1 a - 0.00
2 1 16.67
3 - e » > [ 33.33
4 un = 50.00
=1 | ot 100.00
Su a Olal nelitian, 2019.
rdas ta ri 12 responden pada
PT. Du usa 1 uant ingi, responden dengan
lama m i1 onden dengan lama masa
kerja antara 1- b 7%, responden dengan
o L]
lama masa k a 4 orang atau 33.33%, dan
responden dengan i tahun adalah sebanyak 6 orang
atau 50.00%. Dengan demi apat disimpulkan bahwa karyawan yang

bekerja di PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi
mayoritas karyawannya adalah dengan lama masa kerja diatas 10 tahun yaitu 6

orang atau 50.00%.
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5.2 Analisis Komunikasi Organisasi Pada PT. Duta Palma Nusantara PKS
Sei. Kuko Kuantan Singingi

Komunikasi dibutuhkan seseorang untuk berhubungan dengan orang lain,

ukur bagaimana

ei. Kuko Kuantan

Singingi, pmunikasi  keatas,

komunikasi h jelasnya mengenai

dimensi-dime

Qa yang.lebih tinggi kepada tingkat yang
lebih rendah. Komu ‘ keba akan untuk menyampaikan pesan-
pesan yang berkenaan dengan tugas-tugas dan pemeliharaan. Pesan tersebut
biasanya berhubungan dengan hal pengarahan, tujuan, disiplin, perintah,

pertanyaan, dan kebijaksanaan umum.
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Terdapat 3 indikator untuk mengukur tentang dimensi komunikasi
kebawah pada PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi,
yaitu antara lain: instruksi tugas, pesan, dan informasi.

1. Indikat

S n oleh atasan

ke {QS!WNQVTSMS sanakan suatu
_ﬁﬁl wﬁ%ﬁ
tuga e e

aban responden

terhas n tenta ada tabel berikut:
Ta : T tr atasan ke bawahan
No | Ja - den }L Fre Persentase
1 1= (%0)
1 t Bai = - b Ot 25.00
2 l 41.67
3 33.33
4 0.00
5 ANBA 0.00
3 100.00
Sumber:
Berd n S, dari 12 orang responden
menyatakan tang e ri atasan ke bawahan. Jawaban
tertinggi responden yang Jawaban Baik yaitu sebanyak 5 orang

atau 41.67%, responden yang memberikan jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak
4 orang atau 33.33%, responden yang memberikan jawaban Sangat Baik yaitu
sebanyak 3 orang atau 25.00%, responden yang memberikan jawaban Tidak

Baik dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Baik tidak ada.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

87

Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Intruksi tugas dari
atasan ke bawahan berada pada kategori Baik.

2. Indikator Pesan

Pes ang di tasan kepada bawahan.
P t edi ikasi. Isi dari
pesan i \l@'&m& 'W&}R a kepada karyawan
\ 2
(ba u}%\ {és adap pernyataan
tentang i i
Tangga T sal I dari atasan ke
. - awah
No nden ~Fre Persentase
== = l1§= = (%)
1 t Bai \ 41.67
2 | 33.33
3 k 25.00
4 K 0.00
5 1|S e 0.00
100.00
Sumber: | 2019,/
Berdas ta ui dari 12 orang responden
menyatakan tanggap ng disampaikan dari atasan ke

bawahan. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Sangat Baik
yaitu sebanyak 5 orang atau 41.67%, responden yang memberikan jawaban
Baik yaitu sebanyak 4 orang atau 33.33%, responden yang memberikan

jawaban Cukup Baik yaitu sebanyak 3 orang atau 25.00%, responden yang
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memberikan jawaban Tidak Baik dan responden yang memberikan jawaban

Sangat Tidak Baik tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan

responden tentang Pesan yang disampaikan dari atasan ke bawahan berada pada

kategori S
3 0
Balsgqlﬂ i dapat berupa
W Ry,
suat tgﬁ n- erusahaan yang
berg e juan-tujuan dari
perus u rhadap pernyataan
tenta rini a*q'ap_ i i-haig"p
abel 5.
Tan on | nform ikan dari atasan
No a Res Si Persentase
=) (%)
1 25.00
2 | B 41.67
3 |Cu 33.33
4 | Tida B 0.00
5 | Sangat B 0.00
Jumla 100.00

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 5.7 diatas, dapat diketahui dari 12 orang responden

menyatakan tanggapan tentang Informasi yang disampaikan dari atasan ke

bawahan. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Baik yaitu

sebanyak 5 orang atau 41.67%, responden yang memberikan jawaban Cukup



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

89

Baik yaitu sebanyak 4 orang atau 33.33%, responden yang memberikan
jawaban Sangat Baik yaitu sebanyak 3 orang atau 25.00%, responden yang

memberikan jawaban Tidak Baik dan responden yang memberikan jawaban

mengetahui bagaimana pendapat bawahan terhadap atasan, mengenai pekerjaan
mereka, mengenai rekan-rekan kerja dan mengenai organisasi. Komunikasi
atasan kepada bawahan yang berjalan dengan efektif dalam organisasi dapat

menghasilkan suatu team work yang baik, sehingga dapat mendukung
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keharmonisan organisasi dan koordinasi kerja yang berdampak positif pada
pencapaian target dan prestasi kerja.

Terdapat 3 indikator untuk mengukur tentang dimensi komunikasi

mengambil suatu

erhadap pernyataan

Persentase
(%)
1 16.67
2 6 50.00
3 | Cukup Baik 4 33.33
4 | Tidak Baik - 0.00
5 | Sangat Tidak Baik - 0.00
Jumlah 12 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.8 diatas, dapat diketahui dari 12 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Arus komunikasi keatas yang memberikan

informasi berharga membuat keputusan. Jawaban tertinggi responden yang

atau 50.00%, responden

‘ .@.0 ang atau 33.33%,

No | Jawaban Responder i Persentase
(%)
1 | Sangat Baik 2 16.67
2 | Baik 7 58.33
3 | Cukup Baik 3 25.00
4 | Tidak Baik - 0.00
5 | Sangat Tidak Baik - 0.00
Jumlah 12 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.9 diatas, dapat diketahui dari 12 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Komunikasi keatas untuk memperkuat apresiasi

dan loyalitas. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Baik

’

pahwa tanggapan

ELE

esiasi dan loyalitas

Pekerjaan

SENRE LS

engatasi masalah

a bawahan dengan

Ay nany
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Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Komunikasi keatas yang membantu
karyawan mengatasi masalah pekerjaan
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

I .L‘I‘L -

 orang responden
mbantu karyawan

mengs yang memberikan

ALAANAY

jawab

memberikan ja 38 ang atau 16.67%,

5.2.3 Analisis Dimensi Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal juga disebut komunikasi menyamping/lateral.
Komunikasi ini merupakan bentuk komunikasi secara mendatar, antara

karyawan sesama karyawan, angota staf dengan anggota staf, dan sebagainya.
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Komunikasi horizontal seringkali berlangsung secara tidak formal, komunikasi
horizontal diperlukan untuk menghemat waktu dan memudahkan koordinasi

sehingga mempercepat tindakan. Komunikasi horizontal yang efektif

ensi  komunikasi
Kuantan Singingi,

waktu terjadinya

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Hubungan komunikasi antar karyawan
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)

Sangat Baik

25.00

2. Indikator Waktu Terjad

Waktu terjadinya komunikasi

adalah

langkah penting dalam

berorganisasi yang baik, dengan adanya komunikasi maka segala sesuatu yang

sulit akan bisa dipecahkan dengan cepat dan tepat. Untuk dapat melihat hasil
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jawaban responden terhadap pernyataan tentang indikator ini, maka dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.12

esponden Tentang Wa erjadinya komunikasi

diatas, : orang responden
asl. Jawaban tertinggi
ak 6 orang atau

3alk yaitu sebanyak 4

komunikasi berada pada ka
3. Indikator Permasalahan Yang Dibicarakan

Persoalan yang biasanya dibicarakan dalam hubungan komunikasi
terjalin antara karyawan dalam melaksanakan bertugas maupun dalam

perusahaan dengan karyawan lainnya. Untuk dapat melihat hasil jawaban
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responden terhadap pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 5.13
Tanggapan Responden Tentang Permasalahan yang dibicarakan dalam

bahwa tanggapan responden tentang Permasalahan yang dibicarakan dalam

hubungan komunikasi berada pada kategori Baik.
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5.2.4 Analisis Dimensi Komunikasi Diagonal
Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang berlangsung dari

satu pihak kepada pihak lain dalam posisi yang berbeda, dimana kedua pihak

mensi komunikasi
Kuantan Singingi,

yaitu antara I enyampaian komunikasi,

syarat agar komunikasi dapat berjalan dengan baik. Komunikasi yang terjadi
antara atasan dengan bawahan yang berupa instruksi-instruksi, petunjuk-
petunjuk, informasi-informasi, laporan-laporan, tanggapan dan saran. Untuk
dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang indikator

ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Hubungan komunikasi dua arah secara
timbal balik
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sanga 16.67
2 i 41.67
33.33
i 8.33
sITAS ISLA 0.00
1 100.00
Sumbe la
n tabe i orang responden
men rah secara timbal
balik. '_;"e'sp yan aban Baik yaitu
seban rang atau 41.67%, responden n jawaban Cukup
Baik vyali ak yang memberikan
jawaban Sa ikly c@n %, responden yang
KANBA
memberi - ng atau 8.33%, dan
responden waba Ik tidak ada. Jadi dapat

disimpulkan b t

arah secara timbal ba

Baik.

2. Indikator Penyampaian Komunikasi

ubungan komunikasi dua

Penyampaian komunikasi dapat dilakukan secara langsung, berupa

imbauan, surat edaran maupun alat komunikasi seperti: handphone dan telepon.
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Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang

indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.15
1 Responden Tentang Penyampaian komunikasi

3. Indikator Petunjuk Kepada Bawahannya
Instruksi berupa perintah kerja atau pelaksanaan tugas yang semestinya
harus dilaksanakan oleh karyawan, biasanya instruksi ini dilakukan secara

langsung dalam sebuah pertemuan. Untuk dapat melihat hasil jawaban
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responden terhadap pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 5.16
Tanggapan Responden Tentang Intruksi juk dan lain-lain kepada

9"4}‘4

).

<

?
phre
=
=
»
&

responden tentang Intruksi, petunjuk dan lain-lain kepada bawahan berada pada

kategori Baik.
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Untuk lebih jelasnya mengenai tanggapan responden tentang komunikasi
organisasi pada PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi, dapat

dilihat pada tabel rekapitulasi dibawah ini:

-
Rekapi g i ikasi Organisasi
ingingi
e
No \ 2 Total Skor
1 |Intr 12
atas n.
47
2 | Pesa | 12
disampai i =
ke b ; ]
172 16 %1 50
3 | Infor g| 3 by g 12
disampai i ata 1
ke ba
ai | 47
Jumlah Bo ilai | 144
Dime i as Ia
4 | Arus komuni - 12
yang
informasi ol =
membuat ke
Bobot Ni 0 0 46
5 | Komunikasi k - - 12
untuk memperkua
apresiasi dan loyalitas.
Bobot Nilai 10 28 9 0 0 47
6 | Komunikasi keatas | 2 8 2 - - 12
yang membantu
karyawan mengatasi
masalah pekerjaan.
Bobot Nilai 10 32 6 0 0 48
Jumlah Bobot Nilai 30 84 27 0 0 141
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Dimensi Komunikasi Horizontal

7 | Hubungan komunikasi | 3 5 3 1 - 12
antar karyawan.

Bobot Nilai 15 20 9 2 0 46

8 | Waktu jo 12

50

9 12

2] 46

h B 142

10 nga 12
LA

0 44

11 12

44

12 12

49

137

Total Juml 564

Kesel

Sumber: Data Olahar

diperoleh skor sebesar 141, untuk Dimensi Komunikasi Horizontal diperoleh skor

sebesar 142 dan untuk Dimensi Komunikasi Diagonal diperoleh skor sebesar 137.

Selanjutnya untuk total skor secara keseluruhan terhadap variabel Komunikasi

Organisasi adalah sebesar 564.
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Untuk lebih jelasnya mengenai kategori jawaban responden akan diuraikan

dibawah ini :

1. Dimensi Komunikasi Kebawah

ilai minimal dan interval

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

karena skor untuk Dimensi Komunikasi Kebawah yaitu sebesar 144 yang berada

pada range 122 — 151.
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2. Dimensi Komunikasi Keatas
Dibawah ini dapat diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval

koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Nilai maksi

3. Dimensi Komunikasi Horizontal
Dibawah ini dapat diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval

koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :
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Nilai maksimal =3x5x12=180

Nilai minimal =3x1x12=36

_ Skor Maksimal—Skor Minimal __ 180—-36 _
Skor

Interval Koefisien = — =288

Nilai maksimal =3x5x12=180

Nilai minimal =3x1x12=36

.. Skor Maksi l-Skor Mini l 180—-36
Interval Koefisien = =22 -¢% Slm;kor or TIme = —=288
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Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 29 (pembulatan dari interval
koefisen 28,8).

Sangat Baik =151 -180

Baik

Minimal 720—-144
= . 115,2

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 115 (pembulatan dari interval

koefisen 115,2).
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Baik

Cukup Baik

=605-720

=490 - 605

=375-490

108
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5.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi pada

PT. Duta Palma Nusantara PKS Sei. Kuko Kuantan Singingi sudah berjalan dengan

Komunikasi organisasi merupakan komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang
berada di dalam perusahaan itu sendiri, juga diantara orang-orang yang berada di
dalam organisasi/perusahaan dengan publik luar, dengan maksud untuk mencapai

suatu tujuan perusahaan.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eny Fitriani
(2013), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kegiatan komunikasi

organisasi pada PT. Kresna Duta Agroindo sudah berjalan aktif, namun komunikasi

€Uk an bahwa iklim
asih  mengalami

permasalah bawahan, antara

)3 L T

karyawan berkaitan dengan
schedule kerja

Selal

san

komunikasi infor Da Jide herpe ‘ g dalam membantu
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Baik, karena skor menu al yaitu sebesar 144 yang berada pada
range 122 — 151. Untuk Dimensi Komunikasi Keatas kategori jawaban
responden adalah Baik karena skor menunjukkan nilai yaitu sebesar 141
yang berada pada range 122 — 151. Untuk Dimensi Komunikasi Horizontal

kategori jawaban responden adalah Baik karena skor menunjukkan nilai
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yaitu sebesar 142 yang berada pada range 122 — 151. Dan selanjutnya untuk
Dimensi Komunikasi Diagonal kategori jawaban responden adalah Baik

karena skor menunjukkan nilai yaitu sebesar 137 yang berada pada range

6.2

elakukan pendekatan-

omunikasi keatas,
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